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Debu batubara merupakan bahaya yang dapat menyebabkan
pengurangan kenyamanan kerja, gangguan penglihatan dan gangguan
fungsi faal paru. Oleh karena itu perlu adanya upaya kesehatan kerja
sebagai perlindungan terhadap tenaga kerja untuk mencegah dan
mengendalikan dampak buruk yang bisa terjadi di lingkungan kerja.

Penelitian ini menggunakan metode survei analitik dengan
pendekatan Cross Sectional. Dengan melakukan wawancara, observasi
dan pengukuran untuk mengetahui hubungan kadar debu dengan
gangguan faal paru pada tenaga kerja. Penentuan sampel dilakukan
dengan teknik purposive sampling (sampling bertujuan) sebesar 25 sampel
dari 30 populasi.

Dari hasil penelitian, sebagian besar (68%) responden bekerja < 20
tahun, (64%) responden berusia > 40 tahun, (72%) responden memiliki
kebiasaan memakai alat pelindung pernafasan dan (60%) responden
merokok serta (56%) responden tidak terbiasa berolahraga. Upaya
pengendalian secara teknik, administratif dan pemakaian APD sudah
dilakukan dan (44%) responden tidak memiliki keluhan subyektif. Hasil
analisis menunjukkan tidak adanya hubungan karakteristik tenaga kerja
dengan gangguan faal paru dan kadar debu dengan gangguan faal paru,
dengan nilai p lebih dari a (0,05).

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa karakteristik tenaga kerja dan
kadar debu tidak berpengaruh besar terhadap terjadinya gangguan faal
paru. Maka perusahaan disarankan lebih memperketat peraturan yang
dibuat agar tenaga kerja mau mematuhi aturan yang diterapkan oleh
perusahaan.

Kata Kunci : kadar debu, faal paru, alat pelindung pernafasan
Daftar Bacaan 121 Buku (2001 — 2014)
Klasifikasi D



